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 ABSTRAK  

Anemia merupakan masalah kesehatan masyarakat yang masih tinggi di Indonesia, terutama pada kelompok 

remaja putri, ibu hamil, dan wanita usia subur. Anemia umumnya disebabkan oleh kekurangan zat besi yang 

berakibat pada rendahnya kadar hemoglobin dalam darah. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan kader PKK Kalurahan Ngargosari, Kulon Progo tentang anemia melalui edukasi menggunakan media 

flashcard. Kegiatan program pengabdian kepada masyarakat ini berbasis edukasi kesehatan yang dilaksanakan 

dengan pendekatan edukasi partisipatif. Pendekatan ini menekankan keterlibatan aktif peserta dalam memahami 

materi, bukan hanya sebagai pendengar pasif. Kegiatan program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan 

di Aula Kalurahan Ngargosari, Kapanewon Samigaluh, Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta 

pada bulan Juli 2025. Peserta sebanyak 31 anggota Tim Penggerak PKK Kalurahan Ngargosari. Tahapan kegiatan 

program pengabdian kepada masyarakat ini meliputi tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. 

Media edukasi berupa media Flashcard berisi 12 kartu berwarna edukasi tentang anemia. Kuesioner pilihan ganda 

sebanyak 10 butir soal untuk pre-test dan post-test. Hasil pengabdian kepada Masyarakat menunjukkan bahwa 

setelah diberikan edukasi menggunakan media flashcard dan diskusi interaktif, terjadi peningkatan signifikan pada 

hasil post-test. Setelah edukasi menggunakan media flashcard sebagian besar peserta mampu menjawab dengan 

benar mengenai anemia. Penggunaan media flashcard efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta mengenai 

anemia. Dari hasil kegiatan program pengabdian kepada masyarakat edukasi anemia dengan menggunakan media 

flashcard pada Tim Penggerak PKK Kalurahan Ngargosari, Kulon Progo menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan pengetahuan peserta mengenai anemia. 

 
Kata kunci: anemia; flashcard; edukasi kesehatan 

 
ABSTRACT 

Anemia is a public health problem that is still high in Indonesia, especially among adolescent girls, pregnant 

women, and women of childbearing age. Anemia is generally caused by iron deficiency which results in low 

hemoglobin levels in the blood. The objective of this this community service activity to increase the knowledge of 

PKK in Ngargosari Village, Kulon Progo about anemia through education using flashcard media. This community 

service program activity is based on health education implemented with a participatory educational approach. This 

approach emphasizes the active involvement of participants in understanding the material, not just as passive 

listeners. This community service program activity was carried out in the Ngargosari Village Hall, Samigaluh, 

Kulon Progo, Yogyakarta in July 2025. Participants were 31 members of the PKK Ngargosari Village. The stages 

of community service program activities include the preparation stage, implementation stage, and evaluation stage. 

The educational media was in the form of Flashcard media containing 12 educational colored cards about anemia. 

A multiple-choice questionnaire of 10 questions for the pre-test and post-test. The results showed that after being 

given education using flashcard media and interactive discussions, there was a significant increase in post-test 

results. After the flashcard education session, most participants were able to answer questions about anemia 

correctly. The use of flashcards was effective in increasing participants' understanding of anemia. The results of 

the community service program for anemia education using flashcard media at the PKK Team of Ngargosari 

Village, Kulon Progo, showed a significant increase in participants' knowledge about anemia. 
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PENDAHULUAN 

Anemia merupakan masalah kesehatan 

masyarakat yang masih tinggi di Indonesia, terutama 

pada kelompok remaja putri, ibu hamil, dan wanita 

usia subur (Amalia et al., 2024; Ariana & Alam Fajar, 

2024; Attaqy et al., 2021). Anemia umumnya 

disebabkan oleh kekurangan zat besi (iron deficiency 

anemia) yang berakibat pada rendahnya kadar 

hemoglobin dalam darah (Helmyati et al., 2023; 

Murniati et al., 2024; Warner & Kamran, 2025). 

Kondisi ini dapat menimbulkan gejala kelelahan, 

penurunan produktivitas, gangguan konsentrasi, 

serta risiko komplikasi kehamilan dan persalinan 

(WHO, 2021). 

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) oleh Kemenkes RI (2018), prevalensi 

anemia pada wanita usia subur di Indonesia 

mencapai 32%, dengan prevalensi lebih tinggi pada 

remaja putri dan ibu hamil (Kementerian Kesehatan 

RI, 2018). Angka ini menunjukkan bahwa anemia 

masih menjadi tantangan serius yang memerlukan 

intervensi edukasi kesehatan secara komprehensif di 

tingkat komunitas (Rahmawati et al., 2025; 

Sebayang et al., 2024; Wibowo, 2025). 

Dalam konteks pemberdayaan masyarakat, 

Tim Penggerak PKK (Pemberdayaan dan 

Kesejahteraan Keluarga) memiliki peran strategis 

sebagai mitra pemerintah dalam meningkatkan 

kualitas kesehatan keluarga. Kader PKK berfungsi 

sebagai agen perubahan yang dapat menyampaikan 

informasi kesehatan secara langsung kepada 

masyarakat, termasuk mengenai pencegahan anemia 

(Fitria & Sari, 2020). 

Namun, salah satu kendala dalam edukasi 

kesehatan di masyarakat adalah terbatasnya media 

edukasi yang sederhana, menarik, dan mudah 

dipahami. Media flashcard dipandang sebagai solusi 

karena menyajikan informasi secara visual, ringkas, 

dan interaktif. Menurut penelitian Yuliani (2020), 

penggunaan flashcard terbukti meningkatkan 

pemahaman peserta didik mengenai gizi seimbang. 

Dengan karakteristiknya yang mudah dipahami, 

flashcard dapat digunakan untuk edukasi kesehatan 

pada masyarakat luas, termasuk kader PKK. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilakukan untuk memberikan edukasi mengenai 

anemia dengan menggunakan media flashcard 

kepada Tim Penggerak PKK Kalurahan Ngargosari, 

Kulon Progo, Yogyakarta. Tujuan kegiatan adalah 

untuk meningkatkan pemahaman kader PKK 

mengenai anemia, faktor risiko, gejala, serta upaya 

pencegahan melalui pola makan bergizi seimbang. 

 

METODE 

Kegiatan program pengabdian kepada 

masyarakat ini dilaksanakan di Aula Kalurahan 

Ngargosari, Kapanewon Samigaluh, Kabupaten 

Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta pada 

bulan Juli 2025. Peserta sebanyak 31 anggota Tim 

Penggerak PKK Kalurahan Ngargosari yang 

berperan strategis dalam pemberdayaan keluarga 

dan kesehatan masyarakat.  

Kegiatan program pengabdian kepada 

masyarakat ini berbasis edukasi kesehatan yang 

dilaksanakan dengan pendekatan edukasi partisipatif. 

Pendekatan ini menekankan keterlibatan aktif 

peserta dalam memahami materi, bukan hanya 

sebagai pendengar pasif. 

Media edukasi berupa media Flashcard 

berisi 12 kartu berwarna edukasi tentang anemia 

(definisi, penyebab, gejala, pencegahan, makanan 

bergizi). Kuesioner pilihan ganda sebanyak 10 butir 

soal untuk pre-test dan post-test. Peralatan 

pendukung berupa LCD proyektor dan alat tulis. 

Tahapan kegiatan program pengabdian 

kepada Masyarakat ini meliputi tahap persiapan, 

tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan meliputi koordinasi dengan 

pihak mitra pemerintah kalurahan Ngargosari 

dan pengurus Tim Penggerak PKK Kalurahan 

Ngargosari. Selanjutnya tim pelaksana 

melakukan penyusunan materi edukasi anemia  

dan pembuatan media flashcard anemia, serta 

penyusunan instrumen pre-test dan post-test. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan diawali dengan acara  

pembukaan yaitu sambutan oleh lurah 

Ngargosari, ketua Tim Penggerak PKK 

Kalurahan Ngargosari, dan ketua tim pelaksana. 

Selanjutnya peserta mengisi pre-test untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan awal mengenai 

anemia. Selanjutnya tim pelaksana melakukan 

edukasi dengan media  flashcard, dimana tim 

pelaksana memperlihatkan kartu satu per satu, 

menjelaskan materi, lalu mengajak peserta untuk 

ikut menyimak dan menyimpulkan isi kartu. 

Kegiatan dilanjutkan dengan sesi diskusi dan 

tanya jawab, dan diakhiri dengan mengisi post-

test untuk mengetahui tingkat pengetahuan 

anemia. 

3. Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi dengan mengetahui 

perbedaan tingkat pengetahuan anemia pada 

peserta Tim Penggerak PKK Kalurahan 

Ngargosari dari hasil pre-test dan post-test. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan program pengabdian kepada 

masyarakat ini diikuti oleh 31 anggota Tim 

Penggerak PKK Kalurahan Ngargosari. Kegiatan 

program pengabdian kepada masyarakat ini 

dilaksanakan di Aula Kalurahan Ngargosari, 
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Kapanewon Samigaluh, Kabupaten Kulon Progo, 

Daerah  

Sebelum pelaksanaan, tim pengabdian 

terlebih dahulu melakukan tahap persiapan yang 

meliputi koordinasi tim pelaksana dengan mitra 

sasaran Tim Penggerak PKK Kalurahan Ngargosari, 

penyusunan media edukasi, penyusunan instrumen 

evaluasi berupa kuesioner pre-test dan post-test 

dengan 10 pertanyaan pilihan ganda, serta 

penyediaan sarana prasarana kegiatan. Tim 

pelaksana juga menyiapkan media edukasi berupa 

flashcard yang dirancang menarik dengan kombinasi 

ilustrasi gambar dan kalimat sederhana agar lebih 

mudah dipahami oleh Tim Penggerak PKK 

Kalurahan Ngargosari.  

Tahap pelaksanaan kegiatan dilakukan 

melalui edukasi kesehatan mengenai anemia dengan 

menggunakan media flashcard. Edukasi diberikan 

melalui metode ceramah interaktif, diskusi 

kelompok, dan simulasi penggunaan flashcard. 

Peserta terlihat antusias, ditunjukkan dengan 

partisipasi aktif dalam menjawab pertanyaan, 

memberikan pendapat, serta berbagi pengalaman 

terkait anemia.  

Media edukasi flashcard dipilih karena 

bersifat sederhana, ekonomis, serta mampu 

menyajikan informasi secara visual dan ringkas. Hal 

ini sesuai dengan hasil penelitian Yuliani (2020) 

yang menyatakan bahwa penggunaan flashcard 

efektif dalam meningkatkan pemahaman gizi pada 

kelompok sasaran. Visualisasi gambar dan kalimat 

singkat pada flashcard terbukti membantu peserta 

lebih mudah mengingat materi. 

Monitoring dan evaluasi dilakukan melalui 

kuesioner pre-test dan post-test. Hasil analisis 

menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada 

pengetahuan peserta setelah edukasi. Jika pada 

awalnya sebagian besar peserta belum mampu 

menjawab pertanyaan dengan benar, maka setelah 

diberikan edukasi menggunakan flashcard sebagian 

besar peserta dapat menjawab dengan tepat. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Fitria dan Sari (2020), bahwa media flashcard dapat 

mendorong partisipasi aktif peserta serta 

meningkatkan daya ingat dan pemahaman konsep 

kesehatan. Peserta juga memberikan umpan balik 

positif, menyampaikan bahwa media ini sangat 

membantu memahami materi karena menyajikan 

gambar yang relevan dan menggunakan bahasa 

sederhana. 

 

 
Gambar 1. Pelaksanaan Program Pengabdian 

Kepada Masyarakat di Ngargosari 

 

Evaluasi tingkat pengetahuan peserta 

dilakukan melalui kuesioner berisi 10 pertanyaan 

pilihan ganda. Setelah diberikan edukasi 

menggunakan media flashcard dan diskusi interaktif, 

terjadi peningkatan signifikan pada hasil post-test. 

Setelah edukasi menggunakan media flashcard 

sebagian besar peserta mampu menjawab dengan 

benar mengenai anemia. Penggunaan media 

flashcard efektif dalam meningkatkan pengetahuan 

peserta mengenai anemia. 

 

 
Gambar 2. Peserta Pengabdian Mengisi Kuesioner 

Mengenai Anemia 

 

Selama kegiatan edukasi, peserta antusias 

yang ditunjukkan dengan keterlibatan aktif peserta 

saat edukasi anemia menggunakan media flashcard. 

Peserta menyampaikan bahwa media flashcard 

membantu memahami materi karena mengandung 

ilustrasi gambar dan bahasa sederhana. 

Hasil kegiatan program pengabdian kepada 

Masyarakat ini sejalan dengan hasil penelitian 

Selviyanti et al (2019) yang menyatakan bahwa 

media flashcard efektif meningkatkan pemahaman 

gizi pada kelompok sasaran. Dalam konteks 

pengabdian ini, flashcard tidak hanya menjadi media 

edukasi, tetapi juga alat interaktif yang memfasilitasi 

diskusi antar peserta. 

Kelebihan penggunaan flashcard antara 

lain sederhana dan ekonomis, visual dan ringkas 

dimana kombinasi gambar dan kalimat singkat 

membantu memudahkan ingatan, serta mendorong 

partisipasi aktif peserta. Keterlibatan aktif kader 

PKK sangat penting karena kader PKK berperan 

sebagai agen perubahan di masyarakat. Dengan 
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pemahaman yang meningkat, kader PKK dapat 

menyampaikan informasi tentang pencegahan 

anemia kepada keluarga, tetangga, dan komunitas 

sekitar. Hal ini mendukung strategi pemberdayaan 

masyarakat di bidang kesehatan, di mana edukasi 

tidak hanya berhenti pada peserta, tetapi menyebar 

lebih luas ke masyarakat (Suprapto et al., 2024). 

Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan 

pengetahuan, tetapi juga memperkuat kapasitas 

organisasi PKK sebagai mitra pemerintah dalam 

promosi kesehatan. Dengan adanya media edukasi 

yang mudah dipahami, PKK memiliki sarana praktis 

untuk digunakan pada kegiatan rutin seperti arisan 

PKK, posyandu, dan kelas ibu hamil. 

Jika dilakukan secara berkelanjutan, 

edukasi anemia melalui media flashcard berpotensi 

menurunkan angka kejadian anemia di masyarakat, 

khususnya di kalangan remaja putri dan ibu hamil di 

kalurahan Ngargosari. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan program pengabdian kepada 

masyarakat edukasi anemia dengan menggunakan 

media flashcard pada Tim Penggerak PKK 

Kalurahan Ngargosari, Kulon Progo menunjukkan 

adanya peningkatan signifikan pengetahuan peserta 

mengenai anemia. 

Saran dari kegiatan edukasi anemia dengan 

media flashcard ini diharapkan Tim Penggerak PKK 

Kalurahan Ngargosari disarankan untuk 

memanfaatkan media edukasi flashcard dalam 

kegiatan lain seperti posyandu, kelas ibu hamil, 

maupun pertemuan rutin PKK, sehingga materi 

dapat tersampaikan secara berkesinambungan.  
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